 G. PELUANG DAN STATISTIKA

1. Tujuan
Setelah mempelajari materi ini peserta  diharapkan dapat:
a. Menentukan permutasi 
b. Menentukan kombinasi
c. Menentukan peluang suatu kejadian 
d. Menyajikan data statistik dalam berbagai cara seperti diagram bar (batang), diagram garis, diagram  lingkaran.
e. Membuat tabel frekuensi, histogram frekuensi, dan poligon frekuensi dari sekelompok data
f. Membuat tabel frekuensi kumulatif dan poligon frekuensi kumulatif (ogive)
g. Menentukan mean, median, dan modus dari sekelompok data
h. Menentukan varians dan simpangan baku dari sekelompok data.

2. Uraian Materi
	Materi yang akan dibahas pada modul ini meliputi materi permutasi, kombinasi, peluang, diagramm tabel frekuensi, ukuran tendency central dan ukuran penyimpangan

ATURAN  PERKALIAN
 Misal suatu plat nomor sepeda motor terdiri atas dua huruf berbeda yang diikuti tiga angka dengan angka pertama bukan 0. Berapa banyak plat nomor berbeda yang dapat dibuat? 
Huruf pertama dapat dipilih dari 26 huruf berbeda,
Huruf kedua dapat dipilih dari 25 huruf berbeda,
Angka pertama dapat dipilih dari 9 angka berbeda,
Angka kedua dapat dipilih dari 10 angka berbeda,
Angka ketiga dapt dipilih dari 10 angka berbeda.
Jadi ada 26  25  9  10  10  585.000 plat nomor berbeda yang dapat dibuat. 
Secara umum
Jika suatu prosedur dapat dibentuk dalam n1 cara berbeda, prosedur berikutnya, yaitu prosedur kedua dapat dibentuk dalam n2 cara berbeda, prosedur berikutnya, yaitu prosedur ketiga dapat dibentuk dalam n3 cara berbeda, dan seterusnya, maka banyak cara berbeda prosedur tersebut dapat dibentuk adalah n1  n2  n3  . . .
FAKTORIAL
Hasil kali dari bilangan-bilangan bulat positif dari 1 sampai dengan n, yaitu 1.2.3. ... (n-2).(n-1).n sering digunakan dalam matematika yang diberi notasi n! (dibaca n faktorial).
Jadi 1.2.3. ... (n-2).(n-1).n = n!
1.2.3. ... (n-2)(n-1)n = n(n-1)(n-2) ... 3.2.1, sehingga 
 (
      
n! = n(n-1)(n-2) ... 3.2.1.
              1! = 1 dan 0 ! = 1
)Selanjutnya  didefinisikan: 


Contoh 1
1) 2! = 1.2 = 2.1 = 2
2) 5! = 1.2.3.4.5 = 5.4.3.2.1 = 120
3) 6! = 6.5.4.3.2.1 = 6.5!
4) 

5) 

 PERMUTASI
Suatu susunan n objek dalam  urutan  tertentu disebut suatu permutasi dari n objek tersebut. Susunan  sebarang r obyek (r  n) dari n objek dalam urutan  tertentu disebut  permutasi r atau permutasi r objek dari n objek yang diketahui.
Contoh 2
Perhatikan huruf-huruf a, b, c dan d
Maka :
1) Banyaknya  susunan yang terdiri dari  4 huruf yang berbeda  dari  4 huruf dengan memperhatikan urutan
Jawab
abcd  abdc  acbd   acdb adbc   adcb   
 bacd  badc  bcad  bcda   bdac   bdca
 cabd  cadb  cbad  cbda   cdab   cdba
 dabc  dacb  dbac  dbca   dcab   dcba 
	
2) Banyaknya susunan yang terdiri dari  3 huruf yang berbeda dari 4 huruf yang memperhatikan urutan
Jawab
             abc   acb acd   adc   abd   adb
             bac   bca  bad  bda   bad   bda
             cab   cba  cad  cda    cbd   cdb
             dab   dba  dac  dca    dbc   dcb
       
3) Banyaknya susunan yang terdiri  dari  2 huruf yang berbeda  dari 4 huruf yang memperhatikan urutan
Jawab
  ab   ac     ad    ba bc   bd
 (
Banyaknya permutasi r obyek dari n obyek dinotasikan dengan
 
 
P(n,r)
                                     
)  ca   cb     cd    da  db  dc

Elemen pertama dari permutasi n objek dapat dipilih dalam n cara yang berbeda, berikutnya elemen kedua dalam permutasi dapat dipilih dalam n-1 cara, dan berikutnya elemen ketiga dalam permutasi dapat dipilih dalam n-2 cara. Begitu seterusnya, dengan cara yang sama, kita dapatkan elemen ke-2 (elemen yang terakhir) dalam permutasi r objek dapat dipilih dalam n – (r – 1) cara atau n – (r – 1) = n – r + 1 cara.
Teorema 1
P(n,r) = n(n-1)(n-2) ...(n-r+1)
atau

                

Membuktikan (n(n-1)(n-2) .... (n-r+1) =  adalah sebagai berikut:


n(n – 1)(n – 2) .... (n – r + 1) =  = 
Contoh 3

P(5,3) = 
Contoh 4
Ada 3 buah kelereng berwarna, kuning, hijau, dan biru dalam suatu kotak. Tanpa melihat terlebih dahulu, akan diambil 2 kelereng dari 3 kelereng dalam kotak tersebut. Ada berapa macam kelereng yang mungkin terambil?


Jawab
Banyak macam kelereng yang mungkin terambil adalah P(3,2) = 3 macam, yaitu kelereng berwarna 
    1. kuning dan hijau,
                2. kuning dan biru,
                3. hijau dan biru
Jika r = n, maka didapatkan:



P(n,n) =  = = = n !
Teorema Akibat
 (
    P(n,n) = n !
 
)Ada n! permutasi dari n objek
atau:		
Contoh 5
Ada 3 orang akan membeli makanan. Penjual melayani satu demi satu secara berurutan. Ada berapa macam urutan pada waktu melayani 3 orang pembeli tersebut?
Jawab
Misal ketiga orang tersebut adalah A, B, dan C.
Banyak urutan pada waktu melayani ketiga orang tersebut adalah P(3,3) = 3 ! = 3.2.1 = 6 urutan.
Urutan dalam melayani tersebut adalah: ABC, ACB, BAC, BCA, CAB, dan CBA.
PERMUTASI DENGAN PENGULANGAN
Kadang-kadang kita ingin mengetahui banyaknya permutasi dari objek-objek yang beberapa di antaranya sama. Untuk itu digunakan teorema seperti berikut ini.

Teorema 2

        Banyaknya permutasi dari n objek yang terdiri atas n 1 objek sama,   n 2 objek sama, .... ,n r objek sama adalah:		
Andaikan kita ingin membentuk semua kemungkinan dari 4 huruf yang terdapat pada kata MAMMI. Dalam kata MAMMI terdapat huruf yang sama, yaitu M sebanyak 3 buah. Jika ketiga huruf M dibedakan, yaitu M1, M2, dan M3, maka ada 5! = 5.4.3.2.1 = 120 permutasi dari huruf-huruf M1, A, M2, M3, I.
Perhatikan keenam permutasi berikut ini:
M1M2M3AI	M1M3M2AI	M2M1M3AI	M2M3M1AI    M3M1M2AI    M3M2M1AI

Jika indeks dihapus, maka keenam permutasi tersebut menjadi sama. Keenam permutasi berasal dari kenyataan bahwa ada 3 ! = 6 cara berbeda dari penempatan tiga M dalam posisi pertama pada permutasi. Oleh karena itu ada  permutasi yang dapat dibentuk oleh 5 huruf dari kata “MAMMI”.
Contoh 6
Hitunglah banyaknya permutasi yang berbeda yang dapat dibentuk dari semua huruf pada tiap kata berikut ini.
1) PERMUTASI
2) EKSAKTA
3) MATEMATIKA	
Jawab
1) Kata “PERMUTASI” yang terdiri atas 9 huruf yang berbeda. Maka banyaknya permutasi dari ke-9 huruf yang terdapat dalam kata “PERMUTASI” = 9 ! = 322880.
2) 
Kata “EKSAKTA” terdiri atas 7 huruf. Ternyata di antaranya ada yang sama, yaitu huruf K (sebanyak 2 buah) dan huruf A (sebanyak 2 buah). Maka banyaknya permutasi ke-7 huruf pada kata “EKSAKTA” adalah 
3) 
Kata “MATEMATIKA” terdiri dari 10 huruf, dan di antaranya ada huruf yang sama, yaitu huruf A (3 buah),  huruf T (2 buah), dan M (2 buah). Maka banyaknya permutasi dari ke-10 huruf pada kata “MATEMATIKA” = 
KOMBINASI
Misalkan kita mempunyai sebuah kumpulan n objek. Suatu kombinasi r objek dari n objek, adalah sebarang pemilihan r objek dari n objek yang urutannya tidak diperhatikan (tanpa memperhatikan urutannya). Jadi susunan ab dianggap sama dengan ba.
Notasi banyak kombinasi r objek dari n objek adalah:

                   C(n, r) atau 
Contoh 7
Banyaknya kombinasi 3 huruf dari huruf a, b, c dan d adalah: abc, abd, acd, bcd. acd, bcd. Perhatikan bahwa kombinasi-kombinasi  abc, acb, bca, cab, cba, ternyata terdiri dari huruf-huruf yang sama, yaitu a, b dan c. Karenanya dianggap sebagai satu kombinasi. Jadi banyaknya kombinasi 3 huruf dari huruf a, b, c, d adalah:	

	C(n, r) = C(4, 3) =  = 4
Ternyata banyaknya kombinasi 3 huruf dari 4 huruf a, b, c, d adalah 4, dan bahwa tiap kombinasi yang terdiri dari 3 huruf itu menentukan 6 permutasi (= 3!) dari huruf-huruf dalam kombinasi. Tentukan 6 permutasi (= 3!) dari huruf-huruf dalam kombinasi. Perhatikan diagram berikut:
	Kombinasi
	Permutasi

	abc
	abc, acb, bac, bca, cab, cba

	abd
	abd, adb, bad, bda, dab, dba

	acd
	acd, adc, cad, cda, dac, dca

	bcd
	bcd, bdc, cdb, cbd, dbc, dcb


Jadi bila banyaknya kombinasi 3 huruf dari 4 huruf dikalikan dengan 3! maka hasilnya sama dengan banyaknya permutasi 3 huruf dari 4 huruf.
C(4, 3).3 ! = P(4, 3)

                             Atau      C(4, 3) = 
Karena banyak kombinasi r objek dari n objek menentukan r! permutasi dari objek-objek tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa:
	P(n, r) = r ! C(n, r)
	Atau C(n,r) =	



   Ingat bahwa P(n, r) = 
Contoh 8
Jika dari suatu kepengurusan suatu organisasi yang terdiri dari 8 orang ingin membentuk pengurus inti 3 orang sebagai Ketua, Sekretaris, dan Bendahara, maka dapat dibentuk:

      C(8, 3) = 
  = 56 pengurus inti yang berbeda
Teorema 3
C(n, n-r) = C(n, r)
Bukti: 

C(n, n-r) = 

C(n, r)   = 
Terbukti:	C(n, n-r) = C(n, r)
Teorema 4
C(n + 1, r) = C(n, r-1) + C(n, r)
Bukti:

C(n+1, r) = 

C(n, r-1) = 

C(n, r)  = 

C(n, r-1) + C(n, r) = 

= 

= 

= 
Terbukti:    C(n+1, r) = C(n, r-1) + C(n, r)
Contoh 9
1) 
C(5, 3) = 

C(5, 2) = 
Jadi:	C(5, 3) = C(5, 2)
2) 
C(6, 4) = 


C(5, 3) = ;        C(5, 4) = 
Jadi:	C(5, 3) + C(5, 4) = 10 + 5 = 15  = C(6, 4)

LATIHAN 1
1) Di kelas matematika, ada 24 peserta pelatihan. Berturut-turut akan dipilih seorang Ketua kelas, Sekretaris, dan Bendahara. Ada berapa banyak pasangan (Ketua kelas, Sekretaris, Bendahara) yang dapat dipilih?
2) Plat sepeda motor di Daerah Istimewa Jogjakarta adalah :
               AB 

                                          Angka                            2 huruf berbeda
Dalam sehari, PT SURYA -CANDRA   dapat membuat 500 plat nomor yang berbeda. Berapa hari yang diperlukan oleh PT SURYA-CANDRA untuk membuat plat nomor sepeda motor Daerah Istimewa  Jogjakarta seluruhnya?
3) Di meja ada 4 macam makanan, yaitu donat, pisang goreng, tahu goreng, dan lemper. Seorang anak hanya diperbolehkan mengambil 2 jenis  makanan. Berapa banyak cara  yang mungkin dalam pengambilan itu?

4) Bu Brata mempunyai sebuah kopor dengan kunci kombinasi 3 angka. Waktu akan membukanya, dia lupa nomor kodenya. Dia minta tolong pada pak Brata untuk membukanya. Jika 1 kombinasi kunci memerlukan waktu 3 detik, berapa lama waktu yang diperlukan pak Brata untuk membukanya?
5) Pada sebuah pesta, dalam berapa cara 7 orang dapat duduk dalam satu baris dengan 7 kursi?

6) Dari 7 orang pada soal nomor 5), dipanggil berturut-turut 2 orang untuk mendapatkan hadiah. Ada berapa banyak pilihan dalam pemanggilan itu?

7) a. Dalam berapa cara 3 pria dan 2 wanita dapat duduk dalam satu  baris?
b. Ada berapa cara bagi mereka untuk dapat duduk dalam suatu baris jika ketiga pria dan kedua wanita tersebut masing-masing duduk berdampingan.
8) Di kelas matematika, ada 24 peserta pelatihan. Akan dipilih 3 orang untuk menjadi Ketua kelas, Sekretaris, dan Bendahara sebagai pengurus inti. Ada berapa banyak pengurus inti yang dapat dibentuk?

9) Ada   6 bendera terdiri atas 4 bendera merah dan 2 bendera biru. Ada berapa cara  ke enam bendera tersebut dapat disusun dalam satu deretan?  

10)  Di terminal  Tuban ada 3 orang guru SMP yang ingin naik bus Nusantara  yang mempunyai 40 tempat duduk dan dalam keadaan  kosong. Berapa ketiga orang guru SMP tersebut naik Bus Nusantara ?  

11) Di Hotel Indonesia  mempunyai  50 kamar ternyata ada 4 kamar  yang terkunci. Kalau  petugas hotel membawa seombyok kunci, berapa cara petugas  hotel tersebut untuk membuka keempat kamar tersebut ? 

12) alam ujian, seorang siswa disuruh menjawab 8 soal dari 10 soal yang diajukan.
a. Berapa banyak pilihan yang dia punyai?
b. Jika harus menjawab 3 soal yang pertama, berapa banyak pilihan yang dia punyai?

13) Perhatikan huruf-huruf a, b, c dan d
             Maka :
a) Banyaknya  susunan yang terdiri dari  4 huruf yang berbeda  dari  4 huruf dengan tidak memperhatikan urutan
	  
b) Banyaknya susunan yang terdiri dari  3 huruf yang berbeda dari 4 huruf yang tidak memperhatikan urutan
       
c) Banyaknya susunan yang terdiri  dari  2 huruf yang berbeda  dari 4 huruf yang tidak memperhatikan urutan
14) Berapakah banyak cara dalam pemilihan suatu pengurus inti yang terdiri atas 3 pria dan 2 wanita dari 7 pria dan 5 wanita?
15) 
Berapakah  ?
16) Berapakah banyaknya cara, jika 3 orang dari kota Surabaya, 4 orang dari Jakarta dan 2 orang dari Bandung duduk dalam satu baris sehingga yang sekota duduk berdampingan?
17) Berapakah banyaknya permutasi yang dapat dibentuk dari semua huruf pada kata “ALJABAR”?
18)  Sebuah komisi 7 orang, yang terdiri atas 2 dari PDIP, 2 dari PPP, dan 3 dari Golkar akan dibentuk darin4 anggota PDIP, 5 anggota PPP, dan 6 anggota Golkar. Berapa banyak kemungkinan komisi yang bisa dibentuk ?
19)  Sebuah lift berangkat dari lantai 1 dengan muatan 8 orang di sebuah gedung berlantai 6.
a)  Berapa banyak cara penumpang-penumpang itu bisa meninggalkan lift?
b) Pertanyaan yang sama tetapi bagaimana bila penumpang-penumpang itu tidak dibedakan (hanya diperhatikan berapa orang keluar di lantai berapa)
c) Seandainya 8 orang itu terdiri atas 5 pria dan 3 wanita, dan kita hanya memperhatikan jenis kelaminnya saja, jawablah butir a)
20)  Dalam suatu pelelangan dilelang 4 lukisan Dali,  5 Van Gogh, dan 6 Picasso dan ada 5 kolektor seni yang hadir . Salah seorang petugas mencatat banyaknya lukisan Dali, Van Gogh, dan Picasso yang dibeli oleh masing-masing kolektor tersebut. Berapa banyaknya hasil catatan yang mungkin bila semua lukisan itu habis terjual ?


RUANG SAMPEL dan TITIK SAMPEL
Dari pandangan intuitif, peluang terjadinya suatu peristiwa atau kejadian adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar kemungkinan peristiwa itu akan terjadi. Misalnya, peluang yang rendah menunjukkan kemungkinan terjadinya peristiwa itu sangat kecil.
Konsep peluang berhubungan dengan pengertian eksperimen yang menghasilkan “hasil” yang tidak pasti. Artinya eksperimen yang diulang-ulang dalam kondisi yang sama akan memberikan “hasil” yang dapat berbeda-beda. Istilah eksperimen yang kita gunakan disini tidak terbatas pada eksperimen dalam laboratorium. Melainkan, eksperimen kita artikan sebagai prosedur yang dijalankan pada kondisi tertentu, dimana kondisi itu dapat diulang-ulang beberapa kali pada kondisi yang sama, dan setelah prosedur itu selesai berbagai hasil dapat diamati.
Himpunan S dari semua hasil yang mungkin dari suatu eksperimen yang diberikan disebut ruang sampel. Suatu hasil yang khusus, yaitu suatu elemen dalam S, disebut suatu titik sampel. Suatu kejadian A adalah suatu himpunan bagian dari ruang sampel S. kejadian { a } yang terdiri atas suatu titik sampel tunggal a  S disebut suatu kejadian yang elementer (sederhana).   
Notasi yang biasa digunakan adalah sebagai berikut.
Untuk ruang sampel ditulis dengan huruf : S
Untuk kejadian ditulis dengan huruf-huruf capital, seperti : A, B, …, X, Y, Z.
Untuk titik sampel   ditulis  dengan huruf-huruf kecil, seperti a, b, …, y, z,  atau dengan : a1, a2, …x1, x2, …, x n … 
Contoh 10 
Eksperimen	:	Melambungkan sebuah dadu satu kali dan dilihat banyaknya mata dadu   yang tampak/muncul (yang di atas)
Ruang sampel	:	Dadu mempunyai 6 sisi, dan masing-masing sisi bermata satu, dua, tiga, empat,lima dan enam. Himpunan semua hasil yang mungkin dari lambungan tersebut adalah : {1, 2, 3, 4, 5, 6}
		Jadi ruang sampelnya : S = {1, 2, 3, 4, 5, 6}
	Himpunan semua hasil (outcomes) yang mungkin muncul  dalam suatu percobaan (eksperimen statistik) disebut ruang sampel (sample space),  dilambangkan dengan S. Setiap elemen S disebut titik sampel.
Contoh 11: 
(a). Dalam percobaan melempar sebuah dadu, maka ruang sampelnya adalah 
S = { 1, 2, 3, 4, 5, 6}. 
(b). Ruang sampel dalam percobaan melempar dua koin adalah S={AA,AG,GA,GG}.

CATATAN:
Untuk mempermudah mendaftar semua titik sampel, dapat digunakan diagram “pohon”.
TUGAS 1:
Tulis Ruang sampel, jika: 
(1) Dua dadu dilempar bersama; 
(2) Tiga koin dilempar bersama; 
(3) sebuah dadu dan sebuah koin dilempar bersama.

KEJADIAN (EVENTS)
Sebuah himpunan bagian (subset) dari ruang sampel disebut kejadian (event).
Contoh 12:
(a). Dalam percobaan melempar sebuah dadu, munculnya dadu bermata  genap yaitu { 2, 4, 6 } adalah sebuah kejadian;  muncul  dadu bermata prima yaitu { 2, 3} juga sebuah kejadian
(b). Dalam percobaan melempar dua koin, muncul ‘muka ’ koin sama yaitu {AA, GG} adalah sebuah kejadian.
TUGAS 2:
(1). Dalam percobaan melempar sebuah dadu, apakah munculnya dadu bermata lebih dari 6 suatu kejadian? Mengapa?
(2). Dalam percobaan melempar dua koin, berapakah banyaknya kejadian yang mungkin? Daftarlah semua kejadian yang mungkin!
(3). Sebuah dadu dan sebuah koin dilempar bersama. (a) Ada berapakah hasil yang mungkin? (b) Ada berapakah kejadian yang mungkin?

MENGHITUNG TITIK SAMPEL
8.1  Aturan Perkalian (Multiplication Rule)
Jika kejadian pertama dapat terjadi dalam m cara, dan setiap kejadian pertama dikuti oleh kejadian kedua yang terjadi dalam n cara, maka  kejadian pertama dan kejadian kedua tersebut secara bersama-sama terjadi dalam (mxn) cara.
Contoh   13:
(a). Berapakah banyaknya titik sampel jika dua dadu dilempar satu kali?
Penyelesaian: Dadu pertama dapat muncul dalam m= 6 cara yang berbeda dan untuk setiap dari cara-cara tersebut dadu kedua dapat muncul dalam n=6 cara. Sehingga kedua dadu dapat muncul dalam mxn = 6 x 6 = 36 cara.

(b). Dari 10 orang siswa SMP, akan dibentuk sebuah kepengurusan yang terdiri dari satu ketua dan satu wakil ketua. Ada berapa kepengurusan yang mungkin terbentuk dengan memperhatikan urutan ? 
Penyelesaian: Terdapat m=10 cara untuk memilih ketua dan  diikuti oleh n=9 cara untuk memilih wakil ketua. Dengan demikian, terdapat mxn = 10x9 = 90 kepengurusan yang mungkin terbentuk.

PELUANG SUATU KEJADIAN
	Misalkan S ruang sampel suatu percobaan sedemikian hingga setiap titik sampel mempunyai peluang sama untuk muncul. Jika A adalah sebuah kejadian dalam S, maka peluang A, disimbolkan dengan P(A), didefinisikan sebagai berikut:

dengan n(A) dan n(S), secara berturut-turut,menyatakan, kardinalitas A dan kardinalitas S.
Karena A  S , maka jelas bahwa 0  P(A)  1. Jika P(A) = 0, kejadian A disebut kemustahilan dan jika P(A) = 1, kejadian A disebut kepastian.
Contoh 14:
Dalam percobaan melempar sebuah dadu, diperoleh ruang sampel S = {1,2,3,4,5,6}. Jika A adalah kejadian muncul mata dadu genap, B adalah kejadian muncul mata dadu ganjil, dan C adalah kejadian muncul mata dadu prima, maka
A = { 2, 4, 6 } ; B = { 1, 3, 5 }; dan C = { 2, 3, 5 }
sehingga,



CATATAN :
Misalkan A dan B adalah dua kejadian dalam ruang sampel S. Karena n(AB) = n(A) +n(B) – n(AB), maka 
P(AB) = P(A) +P(B) – P(AB).
Jika kejadian A dan B saling lepas, atau AB = , maka 
P(AB) = P(A) +P(B).
Misalkan  Ac adalah komplemen kejadian A dalam ruang sampel S. Karena AcA = S dan AcA = , maka 
P(Ac) + P(A) = P(S) = 1,
ekuivalen dengan
P(Ac) = 1 – P(A).

Contoh 15:
Dari sekelompok siswa yang terdiri dari 6 pria dan 4 wanita akan dibentuk sebuah Tim beranggotakan 3 siswa. Berapakah peluang bahwa terdapat tepat dua pria dalam Tim tersebut?
Penyelesaian: Karena yang dikehendaki 2 pria dalam Tim, maka dalam Tim hanya ada 1 wanita. Banyak cara memilih 2 pria dari 6 pria adalah C(6,2). Banyak cara memilih 1 wanita dari 4 wanita adalah C(4,1). Dengan Aturan Perkalian, banyak cara memilih 2 pria dan 1 wanita adalah C(6,2) x C(4,1). Banyak cara memilih 3 siswa dari 6+4=10 siswa adalah C(10,3). Jadi peluang terdapat tepat dua pria dalam Tim adalah:

TUGAS 4 :
(a). Dua buah koin dan satu dadu dilempar bersama. Berapakah peluang muncul Angka untuk kedua koin dan sisi mata prima untuk dadu?
(b). Dalam sebuah keranjang terdapat 10 apel merah dan 5 apel hijau. Berapakah peluang dari 7 buah apel yang diambil secara acak( tanpa pengembalian) terdapat: (1) paling sedikit 2 apel hijau?  (2) paling sedikit satu apel merah dan paling sedikit  satu apel hijau.?
(c). Misalkan S adalah himpunan semua bilangan lima angka yang angka-angkanya “1”,”2”,”3”,”4”, dan “5” sedemikian hingga setiap angka muncul tepat satu kali. Jika dipilih secara acak sebuah bilangan dari S, berapakah peluang bahwa bilangan terpilih: (1) lebih dari lima puluh ribu? (2) kurang dari empat puluh dua ribu?  


FREKUENSI HARAPAN

Dari pengalaman seorang penjual mangga, maka peluang sebuah mangga dagangannya seperti pada saat itu rasanya manis sama dengan  . Jika ada 40 mangga, berapakah banyak mangga yang kita harapkan rasanya manis?

Karena ada 40 mangga, maka banyak mangga yang kita harapkan rasanya manis =  X 40 = 35 buah
Sesuatu yang kita harapkan seperti tersebut diatas secara matematis biasa disebut dengan frekuensi harapan. 
 (
  Frekuensi harapan : F
 h 
 = P(A) X n  
)

 dengan P(A) = peluang terjadinya   peristiwa A
                  n    = banyaknya kejadian
Contoh 16

Peluang sebutir telor jika ditetaskan akan menetas adalah . jika ada 100 butir telor yang akan ditetaskan, berapakah banyak telor diharapkan akan menetas?

Karena ada 100 butir telor yang akan ditetaskan, maka harapan banyaknya telor yang akan menetas =  X 100 = 90 butir.

PELUANG BERSYARAT
	Peluang bersyarat kejadian B jika diberikan kejadian A, dilambangkan dengan P(BA), didefinisikan sebagai berikut:
P(BA) =   , jika P(A)  0.
Contoh 17:
Dari sebuah sampel acak beranggotakan 900 orang dibuat klasifikasi berdasarkan perbedaan gender dan perbedaan pekerjaan mereka, diperoleh data seperti tampak pada table berikut.
	
	  PEKERJA
	PENGANGGURAN
	    TOTAL

	LAKI
WANITA
	        460 
        140                       
	              40
            260
	       500
       400 

	 TOTAL
	        600
	            300
	       900


Jika satu orang dipilih secara acak, berapakah peluang orang yang terpilih tersebut berjenis kelamin Laki, dari seorang PEKERJA?
Penyelesaian: Misalkan kejadian L  adalah seorang LAKI terpilih dan kejadian K adalah orang yang terpilih PEKERJA. Dalam hal ini, 

dan


Sehingga

Contoh 18:
Diketahui peluang seorang siswa SMP lulus pelajaran Matematika adalah 0,8 dan peluang dia lulus pelajaran Matematika dan Fisika adalah 0,5. Berapa peluang dia akan lulus pelajaran Fisika jika diketahui bahwa dia telah lulus Matematika?
Penyelesaian: Jika M kejadian lulus Matematika dan F kejadian lulus Fisika, maka 

CATATAN : 
Jika kejadian A dan B saling bebas maka  P(BA) = P(B). 
Akibatnya, P(AB) = P(A) P(B).

TUGAS 5
(a).  Dari sebuah sampel acak beranggotakan 200 orang dewasa dibuat klasifikasi berdasarkan perbedaan jenis kelamin dan perbedaan jenjang pendidikan mereka dan didapat data seperti tampak pada tabel berikut.
	TINGKAT PENDIDIKAN
	         LAKI
	        WANITA

	SEKOLAH DASAR
SEKOLAH MENENGAH
UNIVERSITAS
	            38
            28
            22
	              45
              50
              17


Jika seseorang dipilih secara acak dari kelompok ini, tentukan peluang bahwa: (1) orang itu seorang laki, diberikan orang itu mempunyai tingkat pendidikan sekolah menengah. (2) Orang tersebut tidak memiliki pendidikan Universitas, diberikan orang itu berjenis kelamin wanita.
(b). Pada keranjang pertama terdapat 4 apel merah dan 3 apel hijau, dan pada keranjang kedua terdapat 3 apel merah dan 5 apel hijau. Sebuah apel diambil secara acak dari keranjang pertama kemudian diletakan di keranjang kedua. Selanjutnya, sebuah apel diambil secara acak dari keranjang kedua. Berapakah peluang terambil apel hijau?

KEJADIAN-KEJADIAN YANG SALING BEBAS
Suatu kejadian B dikatakan independen (7bebas) dari kejadian A jika peluang terjadinya B tidak terpengaruh oleh terjadi atau tidaknya kejadian A, atau jika peluang dari B sama dengan peluang bersyarat dari B dengan syarat A, yaitu : P(B) = P(B/A)
Dari rumus peluang bersyarat :

P(B\A) =   dan P(B\A) = P(B)

Maka 	P(B)  =  
Jadi   P(B ∩ A) = P(B) . P(A)

Definisi 2 
Kejadian-kejadian A dan B dikatakan saling bebas/independen, jika                                      
P(A ∩ B) = P(A) . P(B). 
Jika P(A ∩ B) ≠ P(A) . P(B), maka A dan B dikatakan dependen (saling bergantung). 

Contoh 19
Misalkan suatu mata uang yang setimbang dilambungkan 3 kali. 
Maka   S = {MMM, MMB, MBM, MBB, BMM, BMB, BBM, BBB}
Perhatikan kejadian-kejadian berikut :
A = kejadian bahwa pada lambungan I muncul sisi M
B = kejadian bahwa pada lambungan II muncul sisi M
C = kejadian bahwa tepat muncul 2 sisi  M berturut-turut
Maka 

A = {MMM, MMB, MBM, MBB}  ;  P(A)  =               

B = {MMM, MMB, BMM, BMB} ;  P(B)  =      

C = {MMB, BMM}           ;  P(C)  =               

a.	A ∩ B = {MMM, MMB}  ;  P(A ∩ B)  =      


      P(A) . P(B)  =          ;             P(A∩B) = 
Karena P (A ∩ B) = P (A) . P (B), maka A dan B merupakan dua kejadian yang  saling bebas.

b.	A ∩ C = {MMB}  ;    P(A ∩ C)  = 

	P(A) . P(C)   =     =  P(A ∩ C)
	Karena P(A ∩ C) = P(A) . P(C), berarti bahwa A dan C merupakan dua kejadian yang saling bebas.

c.	B ∩ C = {MMB, BMM}   ;  P(B ∩ C) =      


       P(B) . P(C)   =      P(B ∩ C)

	Karena P(B ∩ C) P(B) . P(C) berarti bahwa B dan C merupakan dua kejadian yang tidak bebas  atau saling bergantung.

KEJADIAN-KEJADIAN YANG SALING LEPAS
Setelah kita menguraikan definisi dan teorema tentang dua kejadian di S, maka hendaknya Anda dapat membedakan antara dua kejadian bebas dan dua kejadian uang saling asing. Secara verbal harfiah, dua kejadian dikatakan bebas jika terjadinya kejadian pertama, misalkan A, tidak dipengaruhi oleh kejadian kedua, misalnya B. Secara peluang dinyatakan dengan P(A ∩ B) = P(A) . P(B). Sedang dua kejadian dikatakan saling asing jika dua kejadian itu, misalnya A dan B tidak memiliki titik persekutuan atau  A ∩ B = ∅ dan secara peluang dinyatakan dengan  P(A∩B) = 0 atau P(A U B) = P(A) + P(B).    
Contoh 20
Andaikan dua buah dadu dilemparkan satu kali. Kita memperhatikan jumlah mata kedua  dadu yang muncul. Andai A kejadian “jumlah mata kedua dadu genap” dan B kejadian “ jumlah mata kedua dadu lebih dari 10 “. Periksalah apakah A dan B dua kejadian saling  bebas atau dua kejadian saling lepas atau keduanya. 
Misal :
S={(1,1),(2,1),(3,1),(4,1),(5,1),(6,1),(1,2),(2,2),(3,2),(4,2),(5,2),(6,2),(1,3),(2,3),(3,3),(4,3),(5,3),(6,3),(1,4),(2,4),(3,4),(4,4),(5,4),(6,4),(1,5),(2,5),(3,5),(4,5),(5,5),(6,5),(1,6),(2,6),(3,6),(4,6),(5,6),(6,6)}
A = kejadian jumlah mata kedua dadu genap= {(1,1),(3,1),(5,1), (2,2),(4,2),(6,2),(1,3),(3,3),(5,3),(2,4),(4,4),(6,4),(1,5),(3,5),(5,5),(2,6),(4,6),(6,6)}; 

 P(A)  =n(A)/n(S)=    
B = kejadian jumlah mata dadu lebih dari 10 ={(6,5),(5,6),(6,6)}


  P(B)  = n(B)/n(S)=  =            

	P(A ∩ B)  = 




	P(A U B) = P(A) + P(B) - P(A ∩ B)  =  + -  =      		           Ternyata bahwa :

P(A ∩ B) P(A) . P(B). Jadi A dan B tidak bebas

P(A U  B)  P(A) + P(B). Jadi A dan B juga tidak saling lepas

1.14. Teorema Bayes
        Jika kejadian A1, A2, ....,Ak yang  merupakan partisi dari ruang sampel  S saling asing dan diambil kejadian sembarang B, maka berlaku:
  
Latihan 2
1 Jika dua dadu dilemparkan sekali. Berapa peluang jumlah mata kedua dadu 7 ?
2  Jika dua kelereng diambil secara acak dari sebuah kota yang memuat 6 kelereng putih dan 5 kelereng hitam. Berapa peluang bahwa kedua kelereng yang terambil satu putih dan yang lain hitam ?
3,   Suatu panitia yang terdiri dari 5 orang akan dipilih dari   suatu   kelas  5  pria dan 9 wanita . Bila pemilihannya dilakukan secara acak, berapa peluang panitia yang terbentuk 3 pria dan 2 wanita ?
4  Dalam permaian poker, setiap pemain memperoleh 5 kartu. Bila ke 5 kartu itu nilainya berbeda berurutan dan tidak semuanya dari jenis (suit) yang sama , maka kita katakan pemain itu memperoleh straight.Misal kartu-kartu yang terdiri atas 5 spade, enam spade, tujuh spade, delapan spade, dan sembilan hearts adalah straight. Berapa peluang seorang pemain tertentu memperoleh straight ?
B. Kegiatan Belajar 2 : PELUANG

2.1. RUANG SAMPEL
	Himpunan semua hasil (outcomes) yang mungkin muncul  dalam suatu percobaan (eksperimen statistik) disebut ruang sampel (sample space),  dilambangkan dengan S. Setiap elemen S disebut titik sampel.

Contoh 1: 
(a). Dalam percobaan melempar sebuah dadu, maka ruang sampelnya adalah
 S = { 1, 2, 3, 4, 5, 6}. 
(b). Ruang sampel dalam percobaan melempar dua koin adalah S = { AA, AG, GA, GG}.
(c) Melempar dadu dua kali, maka ruang sampelnya  adalah
S={(1,1),(1,2),(1,3),(1,4),(1,5),(1,6),(2,1),(2,2),(2,3),(2,4),(2,5),(2,6)
       (3,1),(3,2),(3,3),(3,4),(3,5),(3,6),(4,1),(4,2),(4,3),(4,4),(4,5),(4,6)
       (5,1),(5,2),(5,3),(5,4),(5,5),(5,6),(6,1),(6,2),(6,3),(6,4),(6,5),(6,6)}

CATATAN:
Untuk mempermudah mendaftar semua titik sampel, dapat digunakan diagram “pohon”.

TUGAS 1:
Tentukan  ruang sampel, jika: (1)Sebuah  dadu dilempar tiga kali; (2) Tiga koin dilempar bersama; (3) sebuah dadu dan sebuah koin dilempar bersama.


2.2. KEJADIAN (EVENTS)
  Sebuah himpunan bagian (subset) dari ruang sampel disebut kejadian (event).

Contoh 2:
(a). Dalam percobaan melempar sebuah dadu, munculnya mata dadu genap yaitu { 2, 4, 6 } adalah sebuah kejadian;  muncul mata dadu prima yaitu { 2, 3 } juga sebuah kejadian
(b). Dalam percobaan melempar dua koin, muncul ‘sisi’ koin sama yaitu {AA, GG} adalah sebuah kejadian.

TUGAS 2:
(1). Dalam percobaan melempar sebuah dadu, apakah munculnya mata dadu lebih dari 6 suatu kejadian? Mengapa?
(2). Dalam percobaan melempar dua koin, berapakah banyaknya kejadian yang mungkin? Daftarlah semua kejadian yang mungkin!
(3). Sebuah dadu dan sebuah koin dilempar bersama. (a) Ada berapakah hasil yang mungkin? (b) Ada berapakah kejadian yang mungkin?
(4). Dua buah dadu dilemparkan sekali. 
a)  Jika  jumlah mata kedua dadu 6 berapakah hasil yang mungkin  ?
b)  Jika jumlah mata kedua dadu kurang dari 5 berapakah hasil yang mungkin ?
 
2.3. MENGHITUNG TITIK SAMPEL

Aturan Perkalian (Multiplication Rule)
Jika kejadian pertama dapat terjadi dalam m cara, dan setiap kejadian pertama dikuti oleh kejadian kedua yang terjadi dalam n cara, maka  kejadian pertama dan kejadian kedua tersebut secara bersama-sama terjadi dalam (mxn) cara.

Contoh 3.1:
(a). Berapakah banyaknya titik sampel jika dua dadu dilempar satu kali?

Penyelesaian: Dadu pertama dapat muncul dalam m= 6 cara yang berbeda dan untuk setiap dari cara-cara tersebut dadu kedua dapat muncul dalam n=6 cara. Sehingga kedua dadu dapat muncul dalam mxn = 6 x 6 = 36 cara.

(b).Suatu kepengurusan terdiri dari satu ketua dan satu wakil ketua. Ada berapa kepengurusan yang mungkin terbentuk ? 

Penyelesaian: Terdapat m=10 cara untuk memilih ketua dan diikuti oleh n=9 cara untuk memilih wakil ketua. Dengan demikian, terdapat mxn = 10x9 = 90 kepengurusan yang mungkin terbentuk.
(c).  Bapak ahmad ingin pergi darimkota A ke kota C dan harus melewati kota B . Dari kota A ke kota ada dua jalur yang berlainan dan dari kota B ke kota C ada 3 jalur yang berlainan pula. Berapa banyaknya jalur yang berlainan yang dapat dilalui oleh pak Ahmad dari kota A ke kota C melalui kota B  ?  

Jawab
Masalah diatas dapat digambar dibawah ini
	

	





Aturan Penambahan (Addition Rule)
Jika kejadian pertama dapat terjadi dalam m cara, kejadian kedua secara terpisah dapat terjadi dalam n cara, maka kejadian pertama atau kejadian kedua  dapat terjadi dalam ( m + n ) cara. 

Contoh 3.2:
(a). Dalam percobaan melempar sebuah dadu, banyak sisi dadu bermata genap adalah m=3 dan banyak sisi dadu mata ganjil dan prima adalah n =2, maka banyaknya sisi dadu bermata genap atau bermata ganjil dan prima adalah m+n =3=2 = 5. 

(b). Diatas meja terdapat 10 buku matematika berbeda dan 5 buku fisika berbeda. Maka tedapat 10 + 5 = cara memilih satu buku matematika atau buku fisika.
2.4  PERMUTASI
	Diberikan sebanyak n obyek berbeda. Sebuah permutasi-k dari n obyek tersebut adalah sebuah jajaran dari k obyek yang urutannya diperhatikan. Banyaknya permutasi-k dari  n obyek berbeda disimbolkan dengan P(n,k).
Dengan Aturan Perkalian, diperoleh

P(n,k) = n (n-1) (n-2) … (n-(k-1))	

            =  
        =  .
Dengan mendefinisikan 0! = 1, maka
.


Contoh 3.3:
Dari 10 siswa SMK akan dibentuk sebuah Tim beranggotakan 3 orang terdiri dari satu ketua, satu sekretaris, dan satu bendahara. Ada berapa Tim yang mungkin terbentuk?
Penyelesaian: Dalam hal ini urutan diperhatikan. Karena n=10 dan k=3, maka banyaknya Tim yang mungkin terbentuk adalah P(10,3) = .

TUGAS 4
1. Ada 3 kelas A, B dan C masing-masing mempunyai 20, 18 dan 25 siswa , dan tidak ada seorang sisw yang menjadi anggota lebih darisatu kelas. Ingin membentuk sebuah team yang  terdiri dari 3 anggota, dan tiap siswa hanya boleh berasal dari tiap kelas. Ada berapa cara team dapat dibentuk ?
2. Sebuah hotel mempunyai 40 kamar, tiba-tiba ada dua kamar  yang sudah terunci oleh  penghuni  yang lama yang sudah meninggalkan. Seorang petugas hotel membawa seombyok kunci. Berapa cara petugas hotel untuk membuka dua kamar yang terkunci tersebut  ?
3. Seorang pria mempunyai enam baju yang berlainan dan empat celana panjang yang berlainan. Ada berapa pria tersebut dapat menggunakan baju dan celana panajng ? 
4. Suatu plat nomor mobil terdiri dari 3 huruf yang berbeda kemudian diikuti 4 angka yang berbeda. Berapa cara membuat plat mobil tersebut ?
5. Diketahui 6 huruf a,b, c,d,e, dan f.
a) Berapa cara untuk membuat dua huruf berbeda dari 6 huruf tersebut ?
b) Berapa cara untuk membuat 3 huruf berbeda dari 6 huruf tersebut ?

2.5  KOMBINASI
	Diberikan sebanyak n obyek berbeda. Sebuah kombinasi-k dari n obyek tersebut adalah sebuah jajaran dari k obyek yang urutannya tidak diperhatikan. Banyaknya kombinasi-k dari  n obyek berbeda disimbolkan dengan C(n,k).
Karena dari setiap kombinasi-k terdapat sebanyak P(k,k) permutasi-k, maka dari Aturan Perkalian diperoleh
P(k,k) C(n,k)  = P(n,k),
Ekuivalen dengan


Contoh 3.4:
Dari 10 siswa SMK  akan dipilih 6 orang sebagai Tim bola-volly. Ada berapa Tim yang mungkin terbentuk?
Penyelesaian: Karena dalam Tim bola Volly, urutan pemain tidak diperhatikan, maka persoalan tersebut terkait dengan persoalan kombinasi. Dalam hal ini n=10 dan k = 6, sehingga banyaknya Tim yang mungkin terbentuk adalah 

TUGAS 5:
1. Jika n buah koin dilempar bersama, berapa banyak hasil yang mungkin muncul?
2.  Sebuah Tim yang terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, dan Bendahara dipilih dari 25 siswa. Berapakah banyak Tim yang mungkin terbentuk?
3.   Seorang mahasiswa harus menjawab 8 soal dari 10 soal yang tersedia.
a) Ada berapa cara pilihan nomor soal yang dikerjakan ?
b)   Ada berapa cara  bila 3 soal pertama harus dikerjakan?
c) Ada berapa cara jika ia harus menjawab paling sedikit 4 dari 5 soal yang pertama ?  
4.   Sebuah panitia yang terdiri dari 6 orang akan dipilih dari kelompok 6 pria an 9 wanita. Berapa  cara untuk membentuk panitia tersebut?


2.6. PELUANG SUATU KEJADIAN
	Misalkan S ruang sampel suatu percobaan sedemikian hingga setiap titik sampel mempunyai peluang sama untuk muncul. Jika A adalah sebuah kejadian dalam S, maka peluang A, disimbolkan dengan P(A), didefinisikan sebagai berikut:

dengan n(A) dan n(S), secara berturut-turut,menyatakan, kardinalitas A dan kardinalitas S.
Karena A  S , maka jelas bahwa 0  P(A)  1. Jika P(A) = 0, kejadian A disebut kemustahilan dan jika P(A) = 1, kejadian A disebut kepastian.

Contoh 4.1:
Dalam percobaan melempar sebuah dadu, diperoleh ruang sampel S = {1,2,3,4,5,6}. Jika A adalah kejadian muncul mata dadu genap, B adalah kejadian muncul mata dadu ganjil, dan C adalah kejadian muncul mata dadu prima, maka
A = { 2, 4, 6 } ; B = { 1, 3, 5 }; dan C = { 2, 3, 5 }
sehingga,




CATATAN :
Misalkan A dan B adalah dua kejadian dalam ruang sampel S. Karena n(AB) = n(A) +n(B) – n(AB), maka 
P(AB) = P(A) +P(B) – P(AB).
Jika kejadian A dan B saling lepas, atau AB = , maka 
P(AB) = P(A) +P(B).
Misalkan  Ac adalah komplemen kejadian A dalam ruang sampel S. Karena AcA = S dan AcA = , maka 
P(Ac) + P(A) = P(S) = 1,
ekuivalen dengan
P(Ac) = 1 – P(A).

Contoh 4.2:
Dari sekelompok siswa yang terdiri dari 6 pria dan 4 wanita akan dibentuk sebuah Tim beranggotakan 3 siswa. Berapakah peluang bahwa terdapat tepat dua pria dalam Tim tersebut?
Penyelesaian: Karena yang dikehendaki 2 pria dalam Tim, maka dalam Tim hanya ada 1 wanita. Banyak cara memilih 2 pria dari 6 pria adalah C(6,2). Banyak cara memilih 1 wanita dari 4 wanita adalah C(4,1). Dengan Aturan Perkalian, banyak cara memilih 2 pria dan 1 wanita adalah C(6,2) x C(4,1). Banyak cara memilih 3 siswa dari 6+4=10 siswa adalah C(10,3). Jadi peluang terdapat tepat dua pria dalam Tim adalah:



TUGAS 6 :
(a). Dua buah koin dan satu dadu dilempar bersama. Berapakah peluang muncul Angka untuk kedua koin dan sisi mata prima untuk dadu?
(b). Dalam sebuah keranjang terdapat 10 apel merah dan 5 apel hijau. Berapakah peluang dari 7 buah apel yang diambil secara acak( tanpa pengembalian) terdapat: (1) paling sedikit 2 apel hijau?  (2) paling sedikit satu apel merah dan paling sedikit  satu apel hijau.?
(c). Misalkan S adalah himpunan semua bilangan lima angka yang angka-angkanya “1”,”2”,”3”,”4”, dan “5” sedemikian hingga setiap angka muncul tepat satu kali. Jika dipilih secara acak sebuah bilangan dari S, berapakah peluang bahwa bilangan terpilih: (1) lebih dari lima puluh ribu? (2) kurang dari empat puluh dua ribu?  

2.7. PELUANG BERSYARAT
	Peluang bersyarat kejadian B jika diberikan kejadian A, dilambangkan dengan P(BA), didefinisikan sebagai berikut:
P(BA) =   , jika P(A)  0.
Contoh 5.1:
Dari sebuah sampel acak beranggotakan 900 orang dibuat klasifikasi berdasarkan perbedaan gender dan perbedaan pekerjaan mereka, diperoleh data seperti tampak pada table berikut.
	
	  PEKERJA
	PENGANGGURAN
	    TOTAL

	LAKI
WANITA
	        460 
        140                       
	              40
            260
	       500
       400 

	 TOTAL
	        600
	            300
	       900


Jika satu orang dipilih secara acak, berapakah peluang orang yang terpilih tersebut berjenis kelamin Laki, dari seorang PEKERJA?
Penyelesaian: Misalkan kejadian L  adalah seorang LAKI terpilih dan kejadian K adalah orang yang terpilih PEKERJA. Dalam hal ini, 

dan


Sehingga

Contoh 5.2:
Diketahui peluang seorang siswa SMA lulus pelajaran Matematika adalah 0,8 dan peluang dia akan lulus pelajaran Matematika dan Fisika adalah 0,5. Berapa peluang dia akan lulus pelajaran Fisika jika diketahui bahwa dia telah lulus Matematika?
Penyelesaian: Jika M kejadian lulus Matematika dan F kejadian lulus Fisika, maka 

CATATAN : 
Jika kejadian A dan B saling bebas maka  P(BA) = P(B). Akibatnya, P(AB) = P(A) P(B).

TUGAS 7
(a). Dari sebuah sampel acak beranggotakan 200 orang dewasa dibuat klasifikasi berdasarkan perbedaan jenis kelamin dan perbedaan jenjang pendidikan mereka dan didapat data seperti tampak pada tabel berikut.
	TINGKAT PENDIDIKAN
	         LAKI
	        WANITA

	SEKOLAH DASAR
SEKOLAH MENENGAH
UNIVERSITAS
	            38
            28
            22
	              45
              50
              17


Jika seseorang dipilih secara acak dari kelompok ini, tentukan peluang bahwa: (1) orang itu seorang laki, diberikan orang itu mempunyai tingkat pendidikan sekolah menengah. (2) Orang tersebut tidak memiliki pendidikan Universitas, diberikan orang itu berjenis kelamin wanita.
(b). Pada keranjang pertama terdapat 4 apel merah dan 3 apel hijau, dan pada keranjang kedua terdapat 3 apel merah dan 5 apel hijau. Sebuah apel diambil secara acak dari keranjang pertama kemudian diletakan di keranjang kedua. Selanjutnya, sebuah apel diambil secara acak dari keranjang kedua. Berapakah peluang terambil apel hijau?






STATISTIKA

3.2.1. PENYAJIAN DATA
                       Secara umum penertian statistika selalu berkaitan dengan ilmu yang berhubungan dengan angka atau sekumpulan angka yang dinamakan data.  Di kantor Kelurahan  misalnya dikenal statistika desa, yang berisi jumlah penduduk, jenis kelamin penduduk, umur penduduk, pekerjaan penduduk, banyaknya anak penduduk, pendidikan penduduk, jenis dan jumlah ternak, luas  lahan dan seterusnya. Data tersebut disajikan  dalam bentuk gambar atau piktogram.
            Arti statistik sendiri merupakan pendugaan parameter , maka ilmu yang ilmu yang mempelajari pendugaan parameter dinamakan statistika              
Statistika adalah ilmu yang mempelajari tentang cara-cara pengumpulan data, cara-cara penyajian data, dan cara-cara pengolahan data untuk ditarik suatu kesimpulan. Berbagai cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi, interviu /wawancara, angket, tes, dokumentasi, dll. 

Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut perlu disajikan atau ditampilkan sedemikian hingga data tersebut mudah dibaca,  dilihat, dan dianalisis. Ada beberapa cara untuk menyajikan sekelompok data yaitu dengan tabel atau  dengan diagram (gambar) seperti diagram batang (bar), diagram garis, maupun diagram lingkaran. 

Contoh 1.1:
Dari 500 orang siswa SMP X terdapat 100 orang bergolongan darah A, 150 orang bergolongan darah B, 160 orang bergolongan darah AB, dan 90 orang  bergolongan darah O. Data ini dapat disajikan dalam tabel seperti tampak pada Tabel 1.1. 
TABEL 1.1



Selain dengan tabel, data tersebut dapat juga disajikan dalam bentuk diagram , yaitu diagram batang (bar) seperti tampak pada gambar berikut. 
[image: ]










Gambar 1 Diagram bar menurut Golongan darah
Dalam hal ini, batang (bar) paling kiri menyatakan golongan darah jenis A, batang berikutnya, secara berurutan menyatakan golongan darah jenis B, AB, dan O. Tinggi batang menyatakan frekuensi atau banyaknya siswa yang bergolongan darah yang direpresentasikan oleh batang tersebut. Lebar batang dalam hal ini tidak ada maknanya.Begitu juga jarak antara batang yang satu dengan batang yang lainnya tidak ada maknanya.Jarak antara batang yang satu dengan yang lainnya tidak harus sama; tetapi biasanya dibuat sama supaya tampak lebih menarik dan mudah ‘dibaca’. Batang yang satu dan yang lain tidak boleh tumpang-tindih (overlap).
Selain menggunakan diagram batang, data tersebut dapat juga disajikan dalam bentuk diagram garis seperti terlihat pada gambar berikut. Dalam hal ini pasangan-pasangan (A,100), (B,150), (AB,160), dan (O,90) masing-masing direpresentasikan dengan sebuah titik. Kemudian setiap dua titik “berdekatan” dihubungkan dengan ruas garis. Selanjutnya gambar yang diperoleh dinamakan diagram garis.  
	
[image: ]	




	


Gambar 2 Diagram Garis menurut Golongan darah
Selain dengan dua cara di atas, data tersebut dapat juga disajikan dalam bentuk gambar  berupa lingkaran, yang selanjutnya dinamakan diagram lingkaran. Dalam hal ini daerah lingkaran dipartisi (dibagi) menjadi empat daerah juring, dan setiap daerah juring merepresentasikan jenis golongan darah. Perhatikan bahwa total frekuensi adalah 500 dan besar sudut pusat lingkaran adalah 360 derajat. Karena frekuensi anak bergolongan darah A adalah 100, maka besar sudut daerah juring pada pusat lingkaran  yang merepresentasikan golongan darah A adalah = 72. Untuk golongan darah B diperoleh  = 108. Begitu juga, untuk golongan darah AB diperoleh  = 115,2  , dan untuk golongan darah O diperoleh  = 64,8. 
Diagram lingkaran data tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. Agar lebih menarik, daerah juring bisa diwarnai atau diarsir. 
[image: ]

	








Gambar 3 Diagram menurut Golongan darah

TUGAS  1 .
1. Dari hasil pengumpulan data berdasar jenis pekerjaan atau  profesi dari 100.000 penduduk di Kecamatan  Waru diperoleh data sebagai berikut. 15.000 orang  PNS, 5.000 orang pengusaha, 40.000 orang  karyawan pabrik, 1000 orang TNI, 30.000 orang  petani, dan sisanya tidak bekerja. Coba anda sajikan data tersebut dalam tabel, diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran. 
2. Kumpulkanlah data tentang banyaknya siswa yang diterima dan juga banyaknya siswa yang lulus di sekolah tempat Bapak / Ibu mengajar selama lima tahun terakhir. Kemudian sajikan data yang diperoleh dalam tabel, diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran.
3. Jelaskan informasi apa saja yang saudara peroleh dari diagram garis berikut.



4. Jelaskan informasi apa saja yang saudara peroleh dari diagram batang berikut.

--------------------------------------------------------------------------------------------------------

3.2.2. DISTRIBUSI FREKUENSI 
                 Dalam sekelompok data seringkali dijumpai ada data – data tertentu muncul dengan frekuensi yang sangat besar, sehingga untuk mempermudah membaca, memahami dan menganalisis data, maka data-data tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel yang disebut dengan tabel frekuensi.Seperti terlihat pada contoh berikut ini.

Contoh 2.1. 
Diberikan data – data berikut :  2, 3, 6, 2, 4, 6, 4, 5, 8, 8, 5, 8, 4, 6, 2.
Perhatikan bahwa data 2 muncul sebanyak 3 kali,dalam hal ini dikatakan data 2 mempunyai frekuensi 3. Begitu juga data 3, 4, 5, 6, 8 masing – masing muncul dengan frekuensi 1, 3, 2, 3 dan 3. Dengan demikian data tersebut dapat disajikan dalam tabel frekuensi berikut.
	
	Data
	Frekuensi

	2
	3

	3
	1

	4
	3

	5
	2

	6
	3

	8
	3


Kadangkala data yang diberikan mempunyai jangkauan (range) yang luas dan sangat beragam, sehingga jika disajikan dalam tabel frekuensi maka akan sangat tidak efisien karena memerlukan tempat (baris) yang sangat banyak. Dengan alasan itulah, untuk mempermudah membaca, memahami dan menganalisis data, maka data-data tersebut dikelompokkan ke dalam kelas- kelas yang selanjutnya disebut kelas interval. Lebar kelas interval dipilih sedemikian hingga banyaknya kelas interval tidak terlalu besar, dengan demikian data dapat disajikan dalam beberapa baris saja  .Seperti terlihat pada contoh berikut ini.


Contoh  2.2.
Data berikut menunjukkan panjang dari 40 daun tembakau yang diukur dalam satuan mm terdekat. 
138, 164, 150, 132, 144, 125, 149, 157, 146, 158,
140, 147, 136, 148, 152, 144, 168, 126, 138, 176,
163, 119, 154, 165, 146, 173, 142, 147, 135, 153,
140, 135, 161, 145, 135, 142, 150, 156, 145, 128

Perhatikanlah bahwa data terbesar adalah 176 dan data terkecil adalah 119 sehingga rentangan / jangkauan / range dari data adalah 176 – 119 = 57.
Jika ada 5 kelas interval yang digunakan maka setiap kelas interval mempunyai panjang 57/5  yaitu sekitar 11, jika 20 kelas interval yang digunakan maka panjang tiap kelas interval 57/20 yaitu sekitar 3. 
Jika yang diinginkan panjang  kelas intervalnya 5, maka banyaknya kelas interval ada sebanyak 57/5  yaitu sekitar 12 kelas interval (pembulatan ke atas); sedangkan jika yang diinginkan panjang  kelas intervalnya 20, maka banyaknya kelas interval ada sebanyak 57/20  yaitu sekitar 3 kelas interval.
Dalam hal ini akan dipilih kelas interval dengan panjang 5.Jika kita menghendaki titik – titik tengah interval bernilai 120, 125, 130, 135, dstnya maka akan diperoleh kelas – kelas interval seperti berikut 118 – 122, 123 - 127, 128 – 132, 133 - 137dstnya. Pada kelas interval 118 – 122, nilai 118 disebut limit bawah dari kelas tersebut dan 122 disebut limit atas dari kelas interval tersebut. Perhatikan kelas interval 118 – 122, 123 - 127, 128 – 132,  nilai tengah dari   122 dan 123 yaitu 122,5 disebut batas atas dari kelas interval 118 – 122 dan batas bawah dari kelas interval 123 – 127.   Demikian pula nilai tengah dari 127 dan 128 yaitu 127,5 disebut batas atas dari 123- 127 dan batas bawah dari kelas 128 – 132. Dengan kelas – kelas ini akan diperoleh  batas – batas kelas secara berturut – turut sebagai berikut:  117,5  ; 122,5 ;  127,5  ;  132,5  ;  137,5  dstnya. Untuk menentukan frekuensi dari setiap kelas interval biasanya digunakan bantuan turus / ” tally”. Misalnya pada kelas interval 118 – 122 ada sebanyak 1 data yang terletak pada kelas itu, yaitu 119, sedangkan pada kelas interval 123 – 127 ada sebanyak 2 data yang terletak pada kelas tersebut yaitu 125, 126, dstnya. Sehingga data daun tembakau di atas dapat disajikan dalam bentuk tabel frekuensi seperti berikut ini.

                                                      











   Tabel 2.1
                                     Panjang  dari 40 helai daun tembakau
	Panjang  (milimeter)
	Tally 
	Frekuensi

	118-122
123-127
128-132
133-137
138-142
143-147
148-152
153-157
158-162
163-167
168- 172
173-177
	/
//
//
////
/////   /
/////  ///
/////
////
//
///
/
//
	1
2
2
4
6
8
5
4
2
3
1
2

	
	
	Total       40





















HISTOGRAM DAN POLIGON FREKUENSI
Distribusi frekuensi dapat dipresentasikan dalam bentuk diagram batang yang disebut  Histogram atau bisa juga dengan menggunakan Poligon. 

Histogram :
· Titik tengah interval diletakkan pada sumbu mendatar
· Frekuensi diletakkan pada sumbu vertikal
· Setiap kelas interval dan frekuensinya digambarkan dengan sebuah persegipanjang dengan lebar adalah panjang interval kelas tersebut dan ”tinggi” nya menyatakan frekuensi kelas interval tersebut.

 Poligon :
· Setiap pasang data (xi , fi)  dimana xi menyatakan titik tengah kelas interval ke-i dan fi   
        menyatakan frekuensi kelas interval ke-i, direpresentasikan dengan sebuah titik 
· Setiap dua titik yang berdekatan dihubungkan dengan ruas garis sehingga akan diperoleh 
       diagram garis yang disebut dengan poligon.

Sehingga Histogram dan Poligon dari tabel frekuensi di atas (panjang daun tembakau) tampak seperti pada gambar berikut



Gambar 4.  Histogram


 Gambar 5.  Poligon

DISTRIBUSI FREKUENSI KOMULATIF DAN OGIVE
                  Frekuensi komulatif dari suatu kelas interval adalah total semua frekuensi dari semua kelas yang batas atasnya kurang dari atau sama dengan  batas kelas atas dari kelas interval  tersebut. Misalnya dari contoh Tabel frekuensi 2.1 diperoleh   frekuensi kumulatif dan interval kelas 128-132 adalah 1+2+2 = 5, ini berarti bahwa  terdapat 5 daun tembakau yang  panjangnya  kurang dari 132,5 mm. Suatu tabel yang disajikan dalam bentuk  frekuensi komulatif  dinamakan tabel frekuensi   komulatif   disingkat  distribusi komulatif. Tabel distribusi komulatif dari panjang daun tembakau dapat dilihat pada tabel berikut. 
                                                    Tabel 2. 3
               Tabel Frekuensi Komulatif Panjang Daun Tembakau
	  Panjang daun (dalam mm)
	 Frekuensi (banyaknya daun)

	Kurang dari  117,5
Kurang dari  122,5
Kurang dari  127,5
Kurang dari  132,5
Kurang dari  137,5
Kurang  dari  142,5
Kurang  dari  147,5
Kurang  dari   152,5
Kurang  dari   157,5
Kurang  dari   162,5
Kurang  dari   167,6
Kurang  dari   172,5
Kurang  dari    177,5
	                            0
                            1
                            3
    5
                            9
                           15
                           23
                           28
                           32
                           34
                           37
                           38
                           40   


   
Pasangan data (a,b) dengan a menyatakan batas atas kelas interval dan b menyatakan frekuensi komulatif dari kelas tersebut, dapat dipresentasikan dengan sebuah titik, selanjutnya titik -  titik yang berdekatan dihubungkan dengan ruas garis maka akan diperoleh diagram garis dari distribusi frekuensi komulatif yang disebut ogive. Ogive dari distribusi komulatif di atas dapat dilihat pada gambar berikut.


 Gambar 6  Ogive

TUGAS 2:
1.  Dari 400 buah bola lampu merk ”MATT” yang diuji masa pakainya didapat data  tentang masa pakainya, dimana data tersebut setelah dituangkan dalam tabel frekuensi diperoleh tabel berikut. Berdasarkan data pada tabel di atas,  tentukan :
a. Batas atas interval kelas  ke lima
b. Batas bawah dari  kelas ke delapan
c. Titik tengah kelas dari interval kelas ke tujuh
d. Boundari kelas dari interval kelas terakhir.
e. Panjang  interval kelas
f. Frekuensi  dari interval kelas ke empat.
g. Frekuensi relatif  dari  interval kelas  ke enam
h. Histogram dan Poligon dari data tersebut
i. Distributif frekuensi kumulatif
j. Grafik Ogivenya










                                     
Tabel Frekuensi
                  Masa pakai , dalam hari, bola lampu merah ”MATT”
	    Masa pakai (hari)
	   Banyak bola lampu

	     300   -   399 
     400   -   499
     500   -   599
     600   -    699
     700   -    799
      800  -    899
      900   -    999
     1000   - 1099 
     1100  -   1199
	         14
          46
          58
          76
          68
          62
          48
          22
             6

	
	Total   400


        2.  Diketahui  diameter   60 bola besi untuk roda sepeda dalam milimeter  yang  dihasilkan oleh suatu  perusahaan adalah seperti berikut  ini.
7,38        7,29     7,43    7,40   7,36     7,41      7,35      7,31     7,26     7,37
7,28       7,37      7,36   7,35    7,24      7,33       7,42      7,36     7,39   7,35
7,45       7,36      7,42    7,40    7,28      7,38       7,25      7,33    7,34   7,32
7,33       7,30      7,32    7,30    7,39      7,34       7,38      7,39    7,27   7.35
7,35       7,32      7,35    7,27    7,34      7,32       7,36      7,41    7,36   7,44
7,32       7,37      7,31     7,46    7,35     7,35       7,29       7,34    7,30  7,40         
Dengan  menggunakan data di atas   tentukan  berikut  ini. 
a.  Tabel  frekuensi
b.  Histogram
c.  Poligon frekuensi
d.  Distribusi frekuensi  kumulatif
e.  Ogive.  
3.  Dari suatu penelitian terhadap 30  orang responden diperoleh data berat badan (kg ) berikut ini:
49       53       59       56     66         55       30        62       55      80
50       48       65       50      60        54       78        60       39      53
65       38      48        68      62        64       70        65        42     41      
Dengan  menggunakan data di atas   tentukan  berikut  ini. 
a.  Tabel  frekuensi
b.  Histogram
c.  Poligon frekuensi
d.  Distribusi frekuensi  kumulatif
e. Ogive.  
3.2.3. UKURAN PEMUSATAN DATA
Dalam Statistika terdapat tiga ukuran pemusatan data yang sering dipakai, yaitu mean, median dan modus. Pada bagian awal kita akan berbicara tentang konsep mean, median dan modus untuk data tunggal. Kemudian pembahasan dilanjukan  pada suatu  cara mencari mean, median dan modus untuk data berkelompok. 

Data Tunggal
MEAN
Misalkan dari sebuah sampel berukuran n diperoleh data sebagai berikut : x1, x2, x3, … , xn. Maka mean (rataan) x disimbolkan dengan   didefinisikan sbb :
 .                                                              (1)    
Misalnya dari sebelas orang pemain sepak bola diperoleh data tentang tinggi badan (dalam cm) mereka sebagai berikut :
170,  167,  165,  167,  170,  168,  169,  182,  180,  165,  170
Dalam hal ini n = 11  dan   , sehingga 
.
Jadi mean tinggi badan mereka adalah 170,27 cm.
Misalkan dari n buah data x yang dikumpulkan dari sebuah samplel, hanya terdapat k  n buah data yang berbeda. Misalkan data-data x yang berbeda tersebut adalah  x1, x2, … , xk. 
Jika untuk setiap i,  1  i  k, data xi muncul dengan frekuensi fi, maka 
 ,
dan 

Sehingga mean x adalah
                                     (2)
                                         
Sebagai contoh, dari data tentang tinggi badan pemain sepak bola diatas terlihat bahwa data 165, 167, 168, 169, 170, 180, 182, secara berturut-turut muncul dengan frekuensi 2, 2, 1, 1, 3, 1, 1, sehingga diperoleh mean,
  = 


MEDIAN
Median sekelompok data adalah data yang letaknya paling tengah  setelah data tersebut diurutkan. Jika banyaknya data genap, maka ada dua data yang paling tengah, sehingga dalam hal ini mediannya adalah mean dua data yang paling tengah tersebut.  Misalnya dari contoh diatas setelah data diurutkan diperoleh : 
165,  165,  167,  167,  168,  169,  170,  170,  170,  180,  182.
Dari data di atas, tampak bahwa data yang paling tengah adalah 169. Jadi median tinggi badan pemain sepak bola tersebut  adalah 169 cm.  
Akan tetapi,  jika kita perhatikan delapan pemain terpendek saja, setelah diurutkan , diperoleh data sebagai berikut:
165,  165,  167,  167,  168,  169,  170,  170
Dalam hal ini terdapat dua data yang  letaknya paling tengah yaitu  167 dan 168, sehingga  median tinggi badan dari delapan pemain sepak bola terpendek adalah
 cm.
MODUS
	Misalkan diberikan sekelompok data dengan syarat semua data tidak muncul dengan frekuensi yang sama. Maka modus (mode) dari sekelompok data tersebut adalah data yang paling sering muncul. Misalkan dari data tentang tinggi badan pemain sepak bola yang disebutkan diatas, diperoleh modus adalah 170, karena data ini muncul dengan frekuensi terbesar yaitu 3 kali dan data yang lain muncul dengan frekuensi kurang dari tiga.
Modus sekelompok data tidak harus tunggal. Sebagai contoh, data berikut mempunyai dua modus (bimodus) yaitu  5 dan 6, masing-masing muncul dengan frekuensi empat.
4, 5, 6, 3, 5, 4, 5, 6, 7, 8, 5, 6, 7, 6

Data Berkelompok
MEAN
	Jika data disajikan dalam tabel frekuensi data berkelompok, maka seluruh data yang terletak pada satu kelas interval dapat diwakili oleh satu nilai tertentu, biasanya titik tengah interval. Misalkan  titik tengah kelas interval ke-i dinyatakan dengan xi dan frekuensi yang bersesuaian dengan kelas interval ke-i dilambangkan dengan fi. Selanjutnya, Formula (2) dapat digunakan untuk menghitung mean data berkelompok. Metode ini dikenal dengan ‘metode cepat’.
Contoh 3.1: Diberikan tabel frekuensi berat badan 100 orang sperti berikut ini: 
	Berat (kg)
	Titik tengah (xi)
	Frekuensi (fi)
	fi xi

	60 – 62
	61
	5
	305

	63 – 65
	64
	18
	1152

	66 – 68
	67
	42
	2814

	69 – 71
	70
	27
	1890

	72 – 74
	73
	8
	584

	
	
	N =   fi = 100
	 fi xi = 6745



Jika A adalah nilai dugaan dari mean x (A sembarang bilangan) yang sering disebut dengan rata – rata sementara dan simpangan titik tengah interval ke-i  dari A dinyatakan dengan di,  maka di= xi – A. Jika semua kelas interval mempunyai panjang yang sama, katakan c, maka di= xi – A  = c ui dengan ui adalah bilangan bulat. Mean x dapat dihitung dengan formula berikut:
                                          (3)
Perhatikan bahwa
 adalah mean dari u atau  .
Sehingga (3) ekuivalen dengan 
 .
Terlihat bahwa, untuk memperoleh mean x, variabel x dinyatakan (dikode) dalam variabel u dengan rumus tranformasi x = A + cu. Sehingga mencari mean x dengan menggunakan Formula (3) dikenal dengan’ Metode Koding.’

Contoh 3.2:  
Dengan data seperti pada contoh sebelumnya yaitu mengenai data berat badan 100 orang. Misalkan dugaan mean adalah A = 67. Karena panjang klas  interval c = 3, maka penghitungan mean dengan menggunakan formula (3) adalah sbb .
	Titik tengah (xi)
	ui
	Frekuensi (fi)
	          fi ui

	61
	-2
	5
	-10

	64
	-1
	18
	        -18

	67
	0
	42
	0

	70
	1
	27
	27

	73
	2
	8
	16

	
	
	N =   fi = 100
	 fi ui = 15



		.
MEDIAN
Untuk menghitung median dari data yang  disajikan dalam tabel frekuensi dapat digunakan formula berikut ini.
+  ,                                  (4)
dimana
	L1  = batas bawah kelas dari kelas median (kelas yang memuat median)
	N = banyaknya data (frekuensi total)
	( f )1 =  jumlah frekuensi dari kelas-kelas di bawah kelas median
	f median = frekuensi dari keals median
	c = ukuran dari interval kelas median

Contoh 3.3:
Misalkan diberikan data frekuensi dari panjang daun seperti berikut ini:

	Ukuran panjang (mm)
	frekuensi

	118 – 126
	3

	127 – 135
	5

	136 – 144
	9

	145 – 153
	12

	154 – 162
	5

	163 – 171
	4

	172 – 180
	2



Dari tabel diatas, diketahui bahwa frekuensi total dari data adalah 40 sehingga kelas median adalah kelas yang memuat data ke 20. Jumlah frekuensi dari 3 kelas awal adalah  3 + 5 + 9 = 17, sedangkan jumlah frekuensi dari 4 kelas awal adalah 3 + 5 + 9 + 12 =29, oleh karena itu kelas mediannya adalah kelas keempat yaitu kelas 145 – 153.
L1  = batas bawah kelas dari kelas median = 144,5
N = banyaknya data (frekuensi total) = 40
	( f )1 =  jumlah frekuensi dari kelas-kelas di bawah kelas median 
yaitu  3 + 5 + 9 = 17
	f median = frekuensi dari keals median = 12
	c = ukuran dari interval kelas median = 9 .

Sehingga,
+   = 144,5 +

MODUS
Untuk menghitung modus dari data yang  disajikan dalam tabel frekuensi dapat digunakan formula berikut ini.
                                               +   
dengan      L1  =  batas bawah kelas dari kelas modus 
                       = selisih antara frekuensi dari kelas modus dan frekuensi dari kelas tepat  sebelum kelas modus 
                       = selisih antara frekuensi dari kelas modus dan frekuensi dari kelas tepat  sesudah kelas modus
                       c   = ukuran dari interval kelas median

Contoh 3.4
Dari contoh data frekuensi panjang daun pada contoh 3.3 diperoleh 
	L1  = batas bawah kelas dari kelas modus = 144,5
	  = selisih antara frekuensi dari kelas modus dan frekuensi dari kelas tepat  sebelum kelas modus = 12 – 9 = 3
 = selisih antara frekuensi dari kelas modus dan frekuensi dari kelas tepat  sesudah kelas modus = 12 – 5 = 7
                       c   = ukuran dari interval kelas median = 9 
   sehingga 
      +    = 144,5 +

TUGAS 3:
1.  Tentukan mean , modus, median dari data tunggal berikut ini :
	a. 20, 24, 30, 26, 30
	b. 4, 6, 6, 8, 8, 10

3.2.4. UKURAN KEBERAGAMAN DAN PENYIMPANGAN DATA
VARIANS
Misalkan dari sebuah  sampel berukuran n diperoleh data x sebagai berikut x1, x2, x3, … , xn. 
Varians x, disimbolkan dengan sx2 , didefinisikan sebagai berikut 
			
Misalkan dari n buah data x yang dikumpulkan dari sebuah sample, hanya terdapat k  n buah data yang berbeda. Misalkan data-data x yang berbeda tersebut adalah  x1, x2, … , xk. 
Jika untuk setiap i,  1  i  k, data xi muncul dengan frekuensi fi, maka 
			         

    Contoh 4.1.  
Diberikan data berikut :   6, 8, 4, 6, 7, 5
Maka mean dari data tersebut adalah 6, sehingga varians dari data tersebut adalah  
  =  

Contoh 4.2.  
Diberikan data berikut :   6, 8, 6, 8, 7,7,7
Maka mean dari data tersebut adalah 7, sehingga varians dari data tersebut adalah  
       =  

CATATAN : Varians dari sekolompok data mencerminkan variasi atau keberagaman data tersebut. Makin kecil nilai S2 maka data dalam kelompok tersebut semakin tidak beragam ( semakin homogin), bahkan kalau S2 =0, maka semua data dalam kelompok bernilai sama ( homogin sempurna). Sebaliknya, makin besar nilai S2 maka data dalam kelompok semakin beragam.


 SIMPANGAN BAKU
Misalkan dari sebuah  sampel berukuran n diperoleh data x sebagai berikut x1, x2, x3, … , xn. 
Simpangan baku x, disimbolkan dengan sx , didefinisikan sebagai berikut 


Misalkan dari n buah data x yang dikumpulkan dari sebuah samplel, hanya terdapat k  n buah data yang berbeda. Misalkan data-data x yang berbeda tersebut adalah  x1, x2, … , xk. 
Jika untuk setiap i,  1  i  k, data xi muncul dengan frekuensi fi, maka 
			         
Contoh 4.3:
    Simpangan baku dari data pada contoh 4.1 adalah s = 
    Simpangan baku dari data pada contoh 4.2 adalah s = 

TUGAS 4
1. Tentukan varians dan simpangan baku dari data – data berikut .
	a.  4, 5, 8, 5, 6, 3, 8
	b. 2, 2, 2, 3, 4, ,4 5, 5, 5

DATA  GOLONGAN  DARAH
SISWA SMP	Gol A	Gol B	Gol AB	Gol O	100	150	160	90	SISWA SMU	Gol A	Gol B	Gol AB	Gol O	175	150	50	125	DATA GOLONGAN DARAH
SISWA SMP	Gol A	Gol B	Gol AB	Gol O	100	150	160	90	SISWA SMU	Gol A	Gol B	Gol AB	Gol O	175	150	50	125	
HISTOGRAM  DATA PANJANG DAUN TEMBAKAU	120	125	130	135	140	145	150	155	160	165	170	175	1	2	2	4	6	8	5	4	2	3	1	2	


POLIGON DATA PANJANG DAUN TEMBAKAU
HISTOGRAM  DATA PANJANG DAUN TEMBAKAU	120	125	130	135	140	145	150	155	160	165	170	175	1	2	2	4	6	8	5	4	2	3	1	2	



OGIVE  DARI DATA PANJANG DAUN TEMBAKAU	117,5	122,5	127,5	132,5	137,5	142,5	147,5	152,5	157,5	162,5	167,5	172,5	177,5	0	1	3	5	9	15	23	28	32	34	37	38	40	
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